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This descriptive qualitative research aims to describe the ability to understand the 
concept of rank numbers of junior high school students based on the stages of APOS 
theory. The subjects consisted of 3 students in grade IX of Satya Wacana Christian 
Junior High School who were taken purposively and had different mathematical 
abilities in the categories of high, medium, and low ability. The main research 
instrument is the researcher assisted by supporting instruments in the form of 4 test 
questions on understanding the concept of rank numbers and interview guidelines. 
The results showed that the level of conceptual understanding of the three students 
who became the research subjects on the subject of rank number material based on 
APOS theory was different from one another. High ability students are able to achieve 
schemes because students have high mathematical abilities and are able to develop 
concepts well. The understanding of concepts possessed by medium ability students is 
very lacking because students are only able to reach the action stage, this is because 
students make mistakes in understanding the concept of the properties of operating 
power numbers. Low ability students are able to reach the object stage, where students 
are still mistaken in calculating operations on the problem of power numbers. 
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Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 
pemahaman konsep bilangan berpangkat siswa SMP yang ditinjau berdasarkan 
tahapan teori APOS. Subjek terdiri dari 3 siswa kelas IX SMP Kristen Satya Wacana 
yang diambil secara purposive dan memiliki kemampuan matematika yang berbeda-
beda dengan kategori berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Instrumen penelitian 
utama adalah peneliti dibantu instrumen pendukung berupa 4 soal tes pemahaman 
konsep bilangan berpangkat dan pedoman wawancara. Hasil penelitian menunjukan 
tingkat pemahaman konsep ketiga siswa yang menjadi subjek penelitian mengenai 
materi bilangan berpangkat berdasarkan teori APOS berbeda-beda satu dengan yang 
lainnya. Siswa berkemampuan tinggi mampu mencapai skema karena siswa memiliki 
kemampuan matematika tinggi dan mampu mengembangkan konsep dengan baik. 
Pemahaman konsep yang dimiliki siswa berkemampuan sedang sangat kurang karena 
siswa hanya mampu mencapai tahap aksi, hal ini disebabkan karena siswa melakukan 
kesalahan dalam pemahaman konsep sifat-sifat pengoperasian bilangan berpangkat. 
Siswa berkemampuan rendah mampu mencapai tahap objek, dimana siswa masih 
keliru dalam operasi hitung pada soal bilangan berpangkat. 
 

I. PENDAHULUAN 
Bilangan berpangkat adalah topik di dalam 

matematika yang dipahami sebagai perkalian 
berulang dari suatu bilangan dengan bilangan itu 
sendiri. Bilangan berpangkat banyak muncul 
dalam kehidupan sehari-hari seperti dalam 
bidang pendidikan. Misalnya dalam pelajaran 
ekonomi dimana untuk perhitungan bunga 
majemuk dan dalam pelajaran biologi dimana 
untuk mengukur pertumbuhan penduduk. 
Penguasaan terhadap bilangan berpangkat dapat 
menunjang siswa belajar matematika lebih 
lanjut; misalnya bentuk akar, pelajaran lain dan 

juga dapat menyelesaikan masalah didalam 
kehidupan sehari-hari. 

Untuk mendukung penguasaan di dalam bila-
ngan berpangkat, maka kurikulum matematika di 
sekolah memuat materi bilangan berpangkat. 
Menurut Permendikbud No. 37 tahun 2018, 
bilangan berpangkat dipelajari dikelas VII dan IX. 
Kompetensi yang dicapai dengan belajar bilangan 
berpangkat adalah menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sifat-siat pengoperasian 
bilangan berpangkat bulat dan bentuk akar. 
Diharapkan siswa yang sudah mempelajari 
bilangan berpangkat dapat memiliki kompetensi 
yang diharapkan tesebut. 
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Pemahaman konsep dapat dipahami sebagai 
kemampuan individu untuk menemukan makna 
dari suatu ide abstrak ilmu pengetahuan. Sanjaya 
(Ulia, 2016: 57) menyatakan bahwa kemampuan 
siswa dalam menguasai beberapa materi 
pelajaran dimana siswa tidak hanya mengetahui 
atau memahami beberapa konsep yang 
dipelajari, tetapi siswa mampu mengungkapkan 
kembali materi dalam bentuk yang mudah 
dipahami dan mampu mengaplikasikan konsep 
yang sesuai dengan struktur kognitif yang 
dimilikinya. Konsep matematika termasuk 
bilangan berpangkat yang tidak dipahami dengan 
baik, menyebabkan pemahaman yang melenceng 
bahkan kesalahan di dalam penyelesaian 
masalah. Beberapa kesalahan dalam pemahaman 
bilangan berpangkat ditemukan pada saat 
obervasi di salah satu SMP. Kesalahan yang 
muncul adalah kesalahan prosedur dan juga 
kesalahan impelementasinya.  

Selain itu kesalahan konsep bilangan pangkat 
juga ditemukan dari berbagai penelitian. 
Meldawati dan Kartini (2021), menunjukan 
bahwa tingkat kesalahan konsep siswa di kelas 
VII SMPN 2 Bangkinang pada materi bilangan 
berpangkat sebesar 43,67% yaitu kesalahan 
dalam menentukan sifat-sifat atau aturan 
perpangkatan. Lina Utami (2016), menunjukan 
bahwa kesalahan konsep siswa di kelas VII SMPN 
2 Limboto pada materi bilangan berpangkat 
sebesar 57,33% yaitu kesalahan dalam 
menentukan syarat-syarat konsep perpangkatan. 
Sari dan Pujiastuti (2022), menunjukan bahwa 
kesalahan konsep siswa di kelas IX.6 SMP Negeri 
2 Lahat tahun pelajaran 2021/2022 pada materi 
bilangan berpangkat sebesar 18,23% yaitu 
karena siswa belum memahami materi 
perpangkatan dan bentuk akar, siswa 
terburuburu, ceroboh dan tidak teliti dalam 
menyelesaikan soal sehingga keliru dalam 
langkah-langkah dan perhitungan operasional 
matematika.  

APOS digunakan sebagai salah satu cara 
memetakan skema pemahaman matematika yang 
dimiliki siswa. Palias dan Mampouw (2020) 
memetakan APOS siswa dalam menyelesaikan 
fungsi linear dan grafiknya. Pramesti dan 
Mampouw (2020) memetakan APOS siswa dalam 
analisis pemahaman konsep peluang. Winarsih 
dan Mampouw (2019) memetakan APOS siswa 
dalam profil pemahaman himpunan. Kadafuk dan 
Uskono (2020) memetakan APOS siswa dalam 
menyelesaikan sistem persamaan linear dua 
variabel. Disisi lain APOS pada bilangan pangkat 

juga ditemukan dari berbagai penelitian. Ratu, N. 
(2018) memetakan APOS siswa dalam deskripsi 
kemampuan pemahaman konsep eksponen. 
Silalahi, L. F. (2016) memetakan APOS siswa 
dalam menganalisis konsep bilangan berpangkat.  

Berdasarakan uraian diatas, maka adalah 
penting untuk menemukan skema siswa atas 
pemaahamnnya tentang bilangan berpangkat. 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskeripsikan 
aksi, proses, objek dan skema siswa atas materi 
bilangan berpangkat. 
 

II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif karena akan mendes-
kripsikan hasil analisis kemampuan pemahaman 
konsep bilangan berpangkat siswa berdasarkan 
teori APOS. Penelitian ini dilakukan di SMP 
Kristen Satya Wacana yang beralamat di Jl. 
Diponegoro 52-60, Salatiga, Kec. Sidorejo, Kota 
Salatiga. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 
ajaran 2022/2023 semester genap yang dimulai 
sejak bulan Juni 2023. Sumber data utama dalam 
penelitian ini adalah data pemahaman konsep 
bilangan berpangkat siswa yang diperoleh dari 
hasil tes siswa dan hasil wawancara. Subjek 
dalam penelitian ini adalah tiga siswa kelas IX 
yaitu; a) S01 merupakan siswa berkemampuan 
tinggi, b) S02 merupakan siswa berkemampuan 
sedang, dan juga c) S03 merupakan siswa 
berkemampuan rendah. 

Teknik pengambilan subjek dengan cara 
menggunakan purposive sampling, yaitu dengan 
mengidentifikasi sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Adapun pertimbangan pengambilan 
subjek penelitian ini adalah siswa yang 
direkomendasikan oleh guru matematika, data 
kemampuan matematika siswa berdasarkan nilai 
UAS semester genap tahun pelajaran 2022/2023, 
dan siswa yang bersedia untuk diwawancara 
selama proses penelitian. Teknik untuk 
pengambilan data dalam penelitian ini adalah tes 
dan wawancara. Dalam teknik tes, tes yang 
digunakan berupa tes pemahaman konsep 
bilangan berpangkat yang terdiri dari 4 soal dan 
teknik wawancara dalam penelitian ini bertujuan 
untuk dapat menemukan skema siswa atas 
pemahamannya tentang bilangan berpangkat. 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri dan instrumen pendukung 
berupa 4 soal pemahaman konsep bilangan 
berpangkat dan pedoman wawancara.  

Analisis data dalam penelitian ini meliputi 
kondensasi data (data condensation), penyajian 
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data (data display), dan penarikan kesimpulan 
(conclusion drawing/verifications). Triangulasi 
data yang digunakan adalah triangulasi teknik, 
yaitu dengan membandingkan data yang 
dikumpulkan dengan metode tes dan wawancara. 
Dengan teknik ini diharapkan data yang telah 
dikumpulkan dapat memenuhi konstruk 
penarikan kesimpulan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
di kelas IX SMP Kristen Satya Wacana dapat 
diketahui pemahaman konsep matematika 
tentang bilangan berpangkat siswa berdasarkan 
teori APOS ditinjau dari kemampuan matematika 
yang dilakukan oleh subjek penelitian. Setelah 
selesai dilaksanakan tes pemahaman konsep 
pada masalah bilangan berpangkat pada ketiga 
subjek penelitian, dilanjutkan dengan sesi 
wawancara untuk memperdalam pemahaman 
konsep dan membandingkan hasil tes siswa pada 
lembar jawaban.  

Berdasarkan data penelitian yang meliputi 
hasil tes dan wawancara diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
1. Pada tahap aksi, subjek berkemampuan 

matematika tinggai (S01) dan juga subjek 
berkemampuan sedang (S02) memiliki 
pemahaman pada tahap aksi dimana subjek 
mampu menyatakan ulang sebuah konsep 
dengan menuliskan dan menjelaskan secara 
lisan apa yang ditanya pada soal. Subjek 
berkemampuan matematika rendah (S03) 
belum mampu menjelaskan secara lisan dalam 
menyatakan ulang sebuah konsep. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Pramesti & 
Mampouw (2020) bahwa siswa mengetahui 
tindakan awal untuk menyelesaikan soal dan 
mampu menjelaskannya secara verbal 
maksud dari soal tes yang diberikan. Hal yang 
sama juga ditemukan dalam penelitian Silalahi 
(2016) bahwa siswa melakukan penyelesaian 
pada soal dengan langkah hanya melihat 
perbedaan sifat-sifat pengoperasi bilangan 
berpangkat.  

2. Pada tahap proses, subjek berkemampuan 
matematika rendah (S03) mampu untuk 
menjelaskan bagaimana menentukan hasil 
penyelesaian pada soal, sedangkan subjek 
berkemampuan matematika tinggi (S01) dan 
subjek berkemampuan matematika sedang 
(S02) belum mampu menjelaskan bagaimana 
menentukan hasil penyelesaian pada soal. Hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian Silalahi 

(2016) bahwa siswa membutuhkan pemaha-
man dalam menginteriosasikan kemampuan 
ke dalam suatu proses dengan menjelaskan 
langkah-langkah subjek menentukan hasil 
penyelesaian. 

3. Pada tahap objek, subjek berkemampuan 
matematika tinggi (S01) dan juga subjek 
berkemampuan rendah (S03) mampu untuk 
mengklasifikasikan objek dan memberikan 
contoh menurut sifat-sifat tertentu sesuai 
dengan konsep bilangan berpangkat, sedang-
kan subjek berkemampuan matematika 
sedang (S02) mampu memberikan contoh 
namun belum bisa mengklasifikasikan objek 
dan memberikan contoh menurut sifat-sifat 
tertentu sesuai dengan konsep bilangan 
berpangkat. 
 
Pada tahap skema, subjek berkemampuan 

matematika tinggi (S01) dan juga subjek 
berkemampuan matematika sedang (S02) yaitu 
mampu mengembangkan syarat perlu/syarat 
cukup dari suatu konsep sehingga dapat 
menentukan hasil penyelesaian pada soal. 
Sedangkan subjek berkemampuan rendah (S03) 
belum mampu mengembangkan syarat perlu/ 
syarat cukup dari suatu konsep dan melakukan 
kesalah operasi dalam menyelesaikan soal. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Meldawati & Kartini 
(2021) yang meneliti tentang kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal pada materi bilangan 
berpangkat menunjukan hasil bahwa siswa 
masih melakukan kesalahan operasi disebabkan 
siswa masih keliru dalam pengerjaan hitung dan 
pengerjaan matematika lainnya. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan analisis penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam 
hasil belajar matematika mempengaruhi 
kemampuan siswa untuk memahami suatu 
konsep. Siswa berkemampuan tinggi mampu 
mencapai skema karena siswa memiliki 
kemampuan matematika tinggi dan mampu 
mengembangkan konsep dengan baik. 
Pemahaman konsep yang dimiliki siswa 
berkemampuan sedang sangat kurang karena 
siswa hanya mampu mencapai tahap aksi, hal 
ini disebabkan karena siswa melakukan 
kesalahan dalam pemahaman konsep sifat-
sifat pengoperasian bilangan berpangkat. 
Siswa berkemampuan rendah mampu 
mencapai tahap objek, dimana siswa masih 
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keliru dalam operasi hitung pada soal 
bilangan berpangkat. Berkenaan dengan 
kemampuan pemahaman konsep siwa yang 
berbeda-beda, maka disarankan kepada guru 
matematika untuk lebih memperhatikan 
bagaimana siswa memahami konsep materi 
bilangan berpangkat yang diajarkan dan dapat 
memberikan soal-soal matematika yang 
berkaitan dengan materi bilangan berpangkat 
secara berkala untuk dapat meningkatkan 
pemahaman matematis siswa.  

 
B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Analisis Pemahaman 
Konsep Bilangan Berpangkat Berdasarkan 
Teori APOS pada Siswa SMP. 
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